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ABSTRAK

ZULKARNAIN (15052047/2015) : Pembinaan Sikap Sosial Siswa di SMP
Negeri 5 Koto XI Tarusan, Kabupaten
Pesisir Selatan

Pembinaan sikap sosiad siswa menjadi permasalahan yang perlu
diperhatikan guru. Pembinaan sikap sosial siswa di sekolah perlu
dikembangkan dalam ha saling menghormati, saling menghargai, saling
tolong-menolong, kerja sama, dan peduli terhadap orang lain serta patuh
kepada aturan. Selain itu siswa juga harus bertanggung jawab dalam
mematuhi aturan yang ada di sekolah. Pendlitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana pembinaan sikap sosial siswa di SMP Negeri 5
Koto XI Tarusan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode studi kasus. Informan pada penelitian ini ditentukan dengan cara
Porposiv. Sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan juga studi dokumentasi.
Uji keabsahan data dilakukan dengan cara teknik Triangulasi. Analisis data
yang digunakan yaitu Reduks data, penygian data, dan menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembinaan sikap sosial siswa yang
diberikan oleh guru di SMP Negeri 5 Koto XI Tarusan masih kurang baik
karena masih ada siswa yang tidak menghormati guru, berkata kasar, suka
mengejek teman, tidak peduli dengan sesama, tidak disiplin, tidak
melaksanakan piket kelas, membuang sampah sembarangan. Dalam hal itu
sangat diperlukan peran guru dalam membina sikap sosia Siswa,
diantaranya adalah guru sebaga pengagar, pembimbing, serta sebagai
motivator. Selain dari pada itu diperlukannya upaya-upaya yang dilakukan
guru dalam membina sikap sosial siswa. Upaya yang dilakukan guru di
SMP Negeri 5 Koto XI Tarusan diantaranya dengan cara memberikan
nasehat, memberikan sanksi atau hukuman, memberikan motivasi, sampai
dengan memberikan bimbingan khusus atau dikembalikan kepada orang
tuanya untuk lebih dibimbing di rumah apabila siswa tidak bisa ditangani
oleh guru.

Kata Kunci: pembinaan, sikap sosial siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan sikap sosial adalah suatu proses pembaharuan atau penyempurnaan,
pengarahan, pemberian bantuan dalam menghadapi dan memecahkan masalah-
masalah sosial seperti masalah pertemanan, pergaulan bebas, perkelahian antar
kelompok teman sebaya, konflik sosia antar teman sebaya, masalah-masalah
yang dapat meresahkan masyarakat, penyesuaian diri dalam bersosialisasi dan
mengatas masalah lainnya yang berhubngan dengan sosial. Oleh karena itu
sangatlah penting dilaksanakan pembinaan disekolah, sebagaimana pembinaan
sikap sosia siswa bertujuan membantu siswa mengatas kesulitannya dalam
bidang sosial. Pembinaan sikap sosial disekolah juga memiliki manfaat bagi siswa
dalam membangun hubungan sosial baik yang sesuai pada norma dan aturan yang
berlaku, selain itu juga sebagai pembantu dalam masalah bagi remaga yang
memiliki masalah sosial, serta membantu mengarahkan siswa untuk mencari jati
diri yang baik. Sikap sosia ditandai dengan bagaimana sikap atau tingkah laku
individu dalam lingkungannya. Sikap individu dapat berupa, interaksi individu
dengan individu atau kelompok, dilihat dari cara berbicara, menyapa, menghargai
atau menghormati orang lain, tolong-menulong, patuh kepada aturan, serta tanggu
jawab.

Sikap sosial dapat terjadi akibat dari pengaruh lingkungan, keluarga, sekolah

serta  kebiasaan yang dilakukan dengan berulang-ulang,. Apabia individu



memiliki sikap sosial yang baik maka dia akan memiliki perilaku sosial yang baik
pula baik dalam keluarga, pergaulan, sekolah, maupun dalam masyarakat. Hal ini
dikarenakan adanya hubungan erat antara sikap dan perilaku. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Myers (dalam Bimo Walgito, 2003:125) bahwa setiap orang
tidak dapat mengukur sikap secara langsung, maka sikap yang dapat diukur adalah
sikap yang tampak, sikap yang tampak itu adalah perilaku. Berdasarkan hal ini,
maka untuk mengetahui bagaimana sikap sosial seseorang kita dapat melihat
bagaimana cara orang itu berperilaku dalam kehidupan masyarakat atau kelompok
sosial.

Menurut Crutchfield (dalam Bimo Walgito, 2003:123) sikap yang ada pada
seseorang akan memberikan warana atau corak pada perilaku atau perbuatan
orang yang bersangkutan. Dengan mengetahui sikap seseorang, dapat menduga
bagaimana respon atau perilaku yang diambil oleh orang yang bersangkutan
terhadap sesuatu masalah atau keadaan yang dihadapkan kepadanya.

Kehidupan manusia memerlukan perilaku sosial yang melekat dalam dirinya.
Perilaku sosial terdiri dari perilaku sosial dalam lingkungan keluarga dan perilaku
sosial dalam lingkungan masyarakat. Perilaku sosia tersebut terdiri dari rasa
kasih sayang terhadap sesama, menumbuhkan rasa aman terhadap sesama,
toleransi, menghargai, menghormati orang lain, memiliki rasa tolong-menolong,
dan peduli terhadap sesama. Dari karakteristik sikap sosia tersebut, apabila
dimiliki oleh individu, maka dapat menjamin sikap sosia yang bak dan
menciptakan hubungan baik atara individu dengan individu lainnya atau individu

dengan kelompok, serta lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat.



Bardasarkan apa yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi (2000:34) tersebut
indikator yang akan menjadi objek kajian peneliti dalam hal kecerdasan dalam
sikap sosial adalah saling menghargai, menghormati orang lain, saling tolong-
menolong, dan peduli terhadap orang lain. Agar dapat membentuk kecerdasan
siswa dalam sikap sosia yang baik, peduli terhadap sesama dan lingkungannya
maka indikator tersebut sangat perlu dikembangkan oleh guru terlebih dahulu
dalam membina kecerdasan sikap sosia siswa.

Dalam lingkungan sekolah, pembinaan sikap sosial seharusnya menjadi tugas
dan tanggung jawab setiap guru terutama guru mata pelgaran, seperti guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), guru Pendidikan Agama
Isam (PAl), dan guru Bimbingan Konseling (BK). Pembinaan sikap sosial
bertujuan agar siswa dapat memiliki perilaku, karakter dan sikap sosial yang baik
dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Pembinaan sikap sosia
bukan hanya melalui peningkatan hasil akademik siswa yang dapat menunjang
peningkatan ranah kognitif sgja, melainkan juga pengembangan dalam ranah
afektif dan psikomotorik siswa, sehingga siswa dapat menampilkan sikap sosia
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.

Guru sangat berperan penting dalam membentuk sikap, perilaku, serta
karakter siswa, hal itu dilakukan guru dengan berinteraksi secaralangsung dengan
siswa pada saat pembelgjaran maupun diluar pembelgjaran. Guru dituntut bukan
hanya memberikan materi dalam pembelgaran, akan tetapi juga bertanggung
jawab terhadap pembinaan mora dan sikap siswa yang sesuai dengan nilai, dan

norma yang ada dalam masyarakat, sehingga dapat membentuk generas muda



yang memiliki sikap sosia yang baik serta bertanggung jawab bagi agama,
bangsa, dan negara.

Sebelum melihat bagaiana pembinaan sikap sosia siswa, terlebih dahulu
dilahat bagaimana sikap sosial guru-guru di sekolah, yang mana guru yang akan
memberikan pembinaan oleh karena itu seorang guru harus juga memiliki sikap
sosila yang baik supaya dapat mencerminkan kepada peserta didiknya. Dilihat
dari kenyataannya berdasarkan wawancara dengan seorang guru PPKn di SMP N
5 Tarusan yang bernama Risbi Januarna, S.Pd mangatakan bahwa guru-guru di
SMPN 5 Koto XI Tarusan sudah memiliki sikap sosial yang baik dimana terlihat
semua guru-guru mampu menjalin  kekeluargaan dan tidak berkelompok-
kelompok. Sikap sosial yang baik dilihat dari rasa kekeluargaan, apabila salah
satu guru yang mendapat musibah/sakit atau keluarganya meninggal dunia maka
semua guru SMPN 5 Koto XI Tausan pergi walaupun itu diluar kota. Dan yang
peneliti alami, guru-guru SMPN 5 Koto X Tarusan juga tidak membeda-bedakan
mahasiswa PLK dengan guru lain dalam hal seperti mengajak untuk duduk
bersama atau saling membaur, apabila jam istirahat berlangsung guru-guru disana
selalu makan bersama dan peneliti melihat guru-guru disana selalu berbagi antara
guru yang satu dengan yang lainnya. Dilihat dari tindakan yang dilakukan oleh
sekolah dalam pembinaan sikap sosia disekolah sperti penerapan budaya
bersalaman setiap pagi atau berjumpa, setelah selesal upacara bendera pada hari
senin dan setelah kultum pada hari jumat baik antara siswa dengan guru maupun

guru dengan guru lainnya.



Tetapi dilihat dari keadaan siswa masih banyak siswa yang kurang baik
dalam sikap sosial, seperti dalam kasus Bully yang dilakukan oleh siswa dua
orang siswa laki-laki terhadap satu orang siswa perempuan yang keterbel akngan
mental, dan siswa perempuan tersebut mengadukan hal tersebut kepada guru
PPKn yaitu ibu Risbi Januarna, S.Pd karena dia dekat dengan beliau. Pada hari
yang sama langsung dipanggil kedua siswa laki-laki tadi dan langsung diberikan
nasihat dan pengarahan oleh beliau dan untuk anak perempuan tadi diberikanlah
bimbingan untuk membangkitkan mental agar tidak lagi diremehkan oleh siswa
lain bailk bimbingan akademik maupun minat dan bakat sehingga siswa
perempuan tadi mendapatkan percaya diri dalam kehidupan sosialnya.

Tetapi pendliti lihat masih ada beberapa guru yang hanya memperhatikan nilai
kognitif sgja dan kurang dalam memperhatikan sikap sosial siswa seperti guru
Matematika, IPA, Bahasa Inggris, Prakarya dan Senibudaya, sehingga siswa
memiliki sikap sosial yang kurang baik yang mana seharusnya tugas seorang guru
juga harus membina sikap sosiad agar siswa dapat behubungan atau berinteraksi
yang baik dengan teman, guru, orang tua, serta masyarakat sebagai mana terdapat
dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen yang
mana Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur penkan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Dan berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari guru PPkn tersebut

juga mengatakan dalam mengatas dan membina sikap sosial siswa di SMP



Negeri 5 Tarusan, beliau menggunakan strategi pendekatan dan penekanan
Karakter dan sikap sosia yang bailk kepada siswa, baik itu yang bermasalah
antara siswa yang satu dengan yang lain maupun siswa dengan guru. Serta
penanaman sikap yang bailk sebagaimana kita seoarang siswa untuk salaing
menghormati, tolong-menolong, peduli antar sesama, serta bekerja sama, sehingga
terjalinlah hubungan yang baik dan harmonis dalam lingkungan sekolah, keluarga
dan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang siswa pada tanggal 07
February 2019 di SMP Negeri 5 Tarusan yang terdiri dari 2 orang siswa
perempuan yang bernama Manda (kelas 1X) dan Nora (kelas VII) Mengatakan
bahawa masih ada teman-teman yang tidak peduli antar sesama dan juga melawan
kepada guru, suka menindas teman yang lemah, bahkan sampa mencela antara
teman, dan menurutnya guru yang sering menangani dan memberikan pembinaaan
pada masalah ini yaitu seperti, guru PPKn, Agama, BK,dan Wakil Kesiswaan.
Selain itu tiga orang siswa yang bernama Y ogi dan Aldy (kelas 1X) mengatakan
juga bahwa teman-temannya ada yang suka buang sampah sembarangan, tidak
ikut serta dalam menjenguk teman yang sakit dengan alasan yang tidak jelas, ada
yang tidak ikut piket kelas dan juga tidak ikut gotong royong. Siswa lainnya
bernama Widya (kelas VII) juga mengatakan ada teman yang suka mengejek
teman lain sampai berkata kasar, tidak ikut serta mengerjakan tugas kelompok,
dan dalam diskus dia sibuk berbicara dengan teman lain dan ada juga yang

sampai berkelahi.



Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dismpulkan bahwa masih
kurangnya sikap sosia yang baik dari dalam diri siswa. Kurangnya sikap sosial
siswa dilihat dari indikator menghargai dan menghormati orang lain dan dimana
siswa ada yang sampai melawan kepada guru dan ada yang suka mengejek teman.
Dilihat dari indikator tenggang rasa terhadap sesama, masih ada siswa yang tidak
pergi menjenguk teman yang sakit. Jika dilihat dari indikator tolong menolong
antar sesama, masih ada siswa yang tidak ikut dalam melaksanakan tugas
kelompok.

Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana pembinaan sikap sosia di sekolah. Oleh karena itu, judul dari
penelitian ini adalah ‘’Pembinaan Sikap Sosial Siswa SMP N 5 Koto Xl

Tarusan, Kab. Pesisir Selatan’’

. ldentifikas Masalah

Agar lebih fokus pada masalah, dapat penulis kemukakan identifikasi masalah
sebagal berikut:
1. Masih kurangnya perhatian Guru terhadap aspek afektif siswa dalam
pembel g aran.
2. Sebagian siswa masih belum berkembang dalam sikap sosialnya.
3. Masih kurangnya perhatian guru dalam membina sikap sosial siswa. Hal
ini terlihat pada sikap siswa yang acuh tak acuh, tidak peduli kepada

teman, tidak disiplin, bahkan suka membantah guru.



C. Batasan Masalah
Agar tidak keluar dari pokok permasalahan dan sesuai dengan identifikasi
masal ah, dalam penelitian ini penulis hanya pada Pembinaan sikap sosial siswa di
SMP N 5 Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis kemukakan di atas, maka
rumusan masalahnya adalah, ”Bagaimana pembinaan sikap sosial siswa di SMP
Negeri 5 Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan?”
Agar masalah penelitian ini lebih terarah penulis perlu membuat rumusan
masal ah sebagai berikuit.
1. Bagaimana bentuk pembinaan sikap sosia siswa di SMP N 5 Tarusan,
Kabupaten Pesisir Selatan?
2. Faktor-faktor apa yang berpengaruh dalam membina sikap sosia siswa di
SMP N 5 Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan?
3. Kendala-kendala apa yang ditemui dalam membina sikap sosial siswa
SMP N 5 Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hal-hal berikut:
1. Mendeskripsikan pembinaan sikap sosial siswa di SMP N 5 Tarusan,
Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Mengidentifikas faktor-faktor yang berpengaruh dalam membina sikap

sosial siswadi SMP N 5 Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.



3. Mengidentifikas kendala-kendala yang ditemui dalam membina sikap
sosial siswa SMP N 5 Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.
F. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu secara teoritis dan
praktis. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam pengembangan konsep ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang pendidikan.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
yang terkait yaitu sebagai berikut:

1. Bagi penulis sendiri dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan
yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan pada program studi
Pendidkan Pancasila dan Kewarganegaraan dan dalam rangka melengkapi
sdah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana pendidikan pada
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi guru PPKn dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk menentukan
upaya yang tepat dalam membina dan mengembangkan sikap sosial siswa.

3. Bagi kepaa sekolah dapat dijadikan dasar kerja sama untuk berupaya
membina sikap sosia, tidak hanya dikalangan siswa tetapi juga dikalangan

pendidik dan staf sekolah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 5 Koto XI
Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan maka dapat diambil kesimpulan:
1. Pembinaan sikap sosial siswa
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan, terutama
daam membentuk sikap dan karakter siswa yang cerdas dan memiliki
perilaku baik. Dalam penelitian ini guru telah menjalankan perannya dengan
baik sebaga pendidik seperti menggjar, membimbing, membina, dan
memberikan motivasi kepada siswa. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki
sikap sosia yang baik di kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Gambaran
sikap sosia siswa yang ada diatas tidak terlepas dari upaya yang dilakukan
guru sebagai pendidik. Adapun upaya yang dilakukan oleh guru dalam
membina sikap sosia adalah dengan memberikan pengarahan, nasehat,
teguran, sanksi, dan motivas kepada siswa agar mau berperilaku yang
disiplin dan bertingkah laku baik terhadap semua orang.
2. Faktor-faktor yang Berpengaruh dalam Membina Sikap Sosial Siswa di SMP
Negeri 5 Koto X Tarusan.
a. Waktu, Guru di sekolah sebagal pengagar bertugas untuk memberikan
pengajaran di dalam kelas. Selain memberikan materi pembelgaran, guru

juga harus dapat membina sikap dan perilaku peserta didiknya.
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b. Status guru sangat berpengaruh dalam membina sikap sosia siswa, status
guru disini dilihat dari PNS atau tidaknya dan dilihat dari usianya.
Berdasarkan pengamatan peneliti yang melakukan pembinaan atau yang
peduli kepada siswa yaitu guru yang tua dan sudah PNS sgja sedangkan
yang guru muda atau guru Honorer kurang memperhatikan siswa.
Sedangkan sebagai seorang pendidik harus sudah dapat menguasai empat
kompetensi guru yaitu, Pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.

3. Kendala-kendala dalam Membina Sikap Sosial Siswa di SMP Negeri 5 Koto
X| Tarusan

a. Sanks yang kurang tegas, Sanksi yang kurang tegas membuat siswa
tidak jera dan mengulangi kesalahannya.

b. Kerja Sama Guru yang kurang baik, dari kerja sama guru dalam
membina sikap sosia siswa masih belum terjalin dengan baik, masih
ada guru yang kurang memperhatikan sikap sosid siswa dan
membiarkan siswa yang bermasal ah.

c. Tugas dan beban mengajar Guru yang banyak, tuntutan dan tugas guru
yang banyak juga menjadi kendala dalam membina sikap sosial siswa.
Dengan tugas guru yang banyak sebagian guru tidak sepenuhnya
dapat melihat dan membina sikap sosia siswa.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah pendliti lakukan, ada beberapa saran yang
perlu dipertimbangkan dalam rangka mengoptimalkan upaya guru dalam

membina sikap sosial siswadi SMP Negeri 5 Koto XI Tarusan yaitu:
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. Selain dari upaya yang dilakukan guru dalam membina sikap sosia siswa
juga diharapkan bantuan dari pihak-pihak yang lainnya untuk membina
sikap sosial siswa.

. Selain memberikan nasehat, sanks atau hukuman kepada siswa, guru juga
dapat memberikan contoh yang baik kepada siswa bagaimana cara sikap
yang baik dan bagaimana cara menerapkannya.

. Hendaknya guru bekerja sama dengan masyarakat dalam membina sikap
sosial siswa.

. Hendaknya sikap sosial siswa yang ada dalam diri siswa bukan hanya
dipraktekan di lingkungan sekolah sgja tetapi juga harus dipraktekan

dalam lingkungan masyarakat.
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